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ABSTRAK 

 

KEPADATAN DAN KEANEKARGAMAN MAKROZOOBENTHOS  

DI SUNGAI RUNGAN DESA TUMBANG TAHAI 

KOTA PALANGKA RAYA 

 

VINA CHRISTINA SIMBOLON 

Makrozoobenthos merupakan organisme yang hidup di dasar perairan dan 

memiliki mobilitas rendah sehingga peka terhadap perubahan kondisi lingkungan. 

Keberadaan organisme ini sering dimanfaatkan sebagai bioindikator untuk 

menggambarkan kondisi ekologis suatu perairan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komposisi jenis, kepadatan, dan keanekaragaman makrozoobenthos, 

kondisi kualitas air, serta menganalisis perbedaan kepadatan, keanekaragaman, 

dan parameter kualitas air antarstasiun di Sungai Rungan, Desa Tumbang Tahai, 

Kota Palangka Raya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 

2026 menggunakan metode survei dengan penentuan stasiun secara purposive 

sampling. Sampel makrozoobenthos dikoleksi menggunakan Ekman Grab, 

kemudian diidentifikasi di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan 

Universitas Palangka Raya. Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, 

kedalaman, kekeruhan, derajat keasaman (pH), dan oksigen terlarut (DO). Data 

dianalisis menggunakan perhitungan kepadatan, indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener, uji Kruskal-Wallis, dan uji lanjut Mann-Whitney U. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 7 jenis makrozoobenthos yang 

termasuk ke dalam 2 filum, yaitu Annelida dan Uniramia, dengan Procladius sp. 

sebagai jenis yang paling dominan. Nilai kepadatan berkisar antara 30–222 ind/m² 

dengan rata-rata 118 ind/m², sedangkan indeks keanekaragaman berkisar antara 0–

0,744 yang termasuk kategori rendah. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

bahwa kepadatan dan keanekaragaman makrozoobenthos tidak terdapat perbedaan  

antarstasiun. Parameter suhu dan kekeruhan juga tidak terdapat perbedaan, 

sedangkan kedalaman, pH, dan DO menunjukkan perbedaan nyata. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah mengenai 

kondisi ekologi Sungai Rungan serta menjadi dasar dalam upaya pemantauan 

kualitas perairan dan pengelolaan sumber daya perairan secara berkelanjutan di 

masa mendatang. 

Kata Kunci:  Keanekaragaman, Kepadatan, Kualitas Air, Makrozoobenthos, 

Sungai Rungan 
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